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Abstract

management education. Updates made to the functioning boarding schools so 
that the role and contribution as a community development players seem real. 

but should be more than that schools should do the transformation that can 
support the quality of  human resources (HR) is certainly inward beyond 
boarding schools and continuing the development and community development. 
Adaptive capabilities boarding on the times it will strengthen its presence as 

combining intellectual, emotional, and spiritual.
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Abstrak
Pesantren dituntut untuk melakukan kontekstualisasi tanpa harus 
mengorbankan watak aslinya selaku institusi pendidikan dan keagamaan 
sosial dalam menghadapi perubahan zaman. Pesantren harus membenahi 
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kelemahannya dengan menerapkan manajemen pendidikan yang baik. 
Pembaruan pesantren dilakukan dalam upaya merefungsionalisasi pesantren 
agar peranan dan sumbangannya sebagai pelaku pembangunan masyarakat 
dirasakan nyata. Dengan demikian pesantren kedepan diharapkan tidak 
hanya memainkan fungsi tradisionalnya namun harus lebih dari itu pesantren 
harus melakukan transformasi yang dapat menunjang kualitas sumber daya 
manusia yang tentunya berorientasi ke dalam dan ke luar pesantren yang 

adaptasi pesantren atas perkembangan zaman justru akan memperkuat 

terletak pada kemampuan pesantren menggabungkan kecerdasan intelektual, 
emosional dan spiritual.

A. PENDAHULUAN

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
tertua, pesantren memiliki kontribusi dalam mewarnai perjalanan 

pendidikan semata, tetapi juga berkaitan dengan bidang-bidang yang lain 
dalam skala luas.   Pesantren telah melintasi waktu yang sangat panjang 

pendidikan, dakwah, politik, sosial-ekonomi maupun aspek lainnya 
seperti sosial-budaya, sosial-religius, pembangunan dan lain-lain. Namun, 
pesantren tetap menampakkan sebagai lembaga pendidikan hingga 
sekarang ini yang tumbuh subur di bumi Indonesia meskipun menghadapi 
gelombang modernisasi dan globalisasi yang tersebar di seantero dunia.2

Pesantren sebagai lembaga dakwah Islamiyah memiliki persepsi 
yang plural. Pesantren dapat dipandang sebagai lembaga ritual, lembaga 
pembinaan moral, lembaga dakwah dan yang paling penting sebagai 

Depan
2 Mujamil Qomar, Menggagas Pendidikan Islam



Media Komunikasi Sosial Keagamaan  

Moh. Irsyad Fahmi M.R: Manajemen Pondok ...............

institusi pendidikan Islam yang mengalami konjungtur dan romantika 
kehidupan dalam menghadapi tantangan internal maupun eksternal.  

daya manusia yang berkualitas mensyaratkan pesantren harus meningkatan 
mutu sekaligus memperbarui manajemen serta model pendidikannya.  

Manajemen dibutuhkan oleh setiap organisasi bahkan pada 
pesantren, jika seorang manajer (kiai) mempunyai pengetahuan tentang 
manajemen dan mengetahui bagaimana menerapkannya, maka dia akan 

tampak sebagaimana berikut

Gambar 2.1 Alur Sederhana Manajemen
Teori Manajemen mempunyai peran dalam membantu menjelaskan 

 Mujamil Qomar, 
Institusi

Manajemen Pendidikan Islam , 

Manajemen Pendidikan Islam. 
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perilaku organisasi yang berkaitan dengan motivasi, produktivitas 

antara satu teori dengan teori lain, dan mengakui kemungkinan adanya 
penolakan. Proses manajemen yang bisa dilaksanakan dalam lembaga 
pendidikan adalah planning, organizing , actuating , controlling
Empat proses tersebut digambarkan dalam bentuk siklus karena adanya 
keterkaitan atara proses yang bertama dan berikutnya. Begitu juga setelah 
pelaksanaan controlling akan mendapat feedback yang bisa dijadikan sebagai 
masukan atau dasar untuk membuat planning baru.7  Proses manajemen 

manajemen yang diungkapkan beberapa tokoh teori manajemen.
Manajemen pengembangan lembaga pendidikan Islam pada 

Islam yaitu planning, organizing, actuating, controlling yang biasa disingkat 

7 Prim Masrokan, 
Saing Lembaga Pendidikan Islam

Manajemen Pendidikan
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Gambar 2.2 Kesinambungan Fungsi-fungsi Manajerial

mengajarkan agama yang sangat kuat yang dipengaruhi oleh pikiran-
salafus sholih khususnya dalam bidang 

tersebut tertumpu pada bahan pelajaran yang sudah baku yang berupa 
kitab-kitab peninggalan ulama masa lalu yang berjalan berabad-abad 

khazanah ilmu pengetahuan tersendiri.

hanya pemimpin spiritual tetapi juga pemimpin pondok pesantren 

 Ibid

Dinamika Pondok 
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pertumbuhan suatu pesantren semata-mata bergantung pada kemampuan 
pribadi kiainya.

Indonesia lebih dikenal dengan nama pondok. Istilah pondok pesantren 
berasal dari pengertian asrama-asrama para santri atau tempat tinggal 
yang dibuat dari bambu.
funduq, yang berarti hotel, asrama, rumah, dan tempat tinggal sederhana.  
Pondok juga bermakna rumah sementara waktu seperti yang didirikan di 

berasal dari kata santri, yaitu seorang yang belajar agama Islam, dengan 
demikian pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk 
mempelajari agama Islam.

kiai yang mempunyai otoritas tertinggi.  Menurut pandangan Muahimin 

berasal dari istilah  yang merupakan lembaga pendidikan Islam 
  merupakan awal 

mula tempat belajar yang ada di dunia Islam, namun dalam deskripsi 
ini kuttab yang hendak dipakai oleh komunitas Muslim sebagai lembaga 
pendidikan dasar.

Pesantren di Indonesia

Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia
 Ibid

 Ibid
Dimensi-dimensi Pendidikan Islam
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Pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren erat kaitannya 

pesantren itu sendiri. Dalam melaksanakan proses pendidikan sebagian 
besar pesantren di Indonesia pada umumnya menggunakan beberapa 

pola pengajaran yang sangat sederhana, yakni pola pengajaran sorogan, 
bandongan, wetonan dan musyawarah dalam mengkaji kitab-kitab agama 
yang ditulis oleh para ulama zaman abad pertengahan dan kitab-kitab 
itu dikenal dengan istilah “kitab kuning”.

Di dalam perkembangannya pondok pesantren tidaklah semata-
 

pola di atas, melainkan dilakukan suatu inovasi dengan pengembangan 

perkembangan pondok pesantren.
Dalam perkembangannya, ada beberapa sistem yang diterapkan 

Institusi pendidikan di Indonesia yang telah mengenyam sejarah 
paling panjang di antaranya adalah pesantren. Institusi ini lahir, tumbuh, 
dan berkembang telah lama. Bahkan, semenjak belum dikenalnya lembaga 

ini menandakan bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 
mempunyai akar sejarah keindonesiaan. Dalam kesejarahannya yang amat 
panjang itu, pesantren terus berhadapan dengan banyak rintangan, di 

 Binti Maunah, 
Pendidikan Pesantren di Masa Depan

 Anin Nurhayati, 
Pendidikan Pesantren

 Ibid
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antaranya pergulatan dengan modernisasi

pesantren baik pesantren tradisional (salaf) maupun modern (khalaf) telah 

kepengasuhan teknis pesantren, dari bentuk kepemimpinan personal kiai 

adanya peningkatan jumlah program pendidikan yang diselenggarakan 

pengkajian kitab kuning (turats), semakin banyak pesantren yang telah 

keterampilan.22

Perubahan-perubahan tersebut terjadi karena keterbukaan 
pesantren untuk menerima atau bersinggungan dengan dunia luar yang 

luar itu tidak sampai menghilangkan akar-akar kultural pesantren seperti 
hubungan kiai dan santri, pola kekerabatan yang terbentuk dari kehidupan 

kesahajaan dan kedermawanan, atau kemandirian dan sikap optimis 
(raja’

Modernisasi Pendidikan Islam ala Azyumardi 
Azra

22 , 
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al-muhafadhtu ‘ala al-qadim al-shalih wa al-ahdzu bi al-jadid al-aslah.

modernitas, pesantren dituntut untuk melakukan berbagai inovasi dan 
pengembangan agar pesantren tetap bertahan dan tidak “gulung tikar”. 

yang ditawarkannya, betapapun merupakan realitas yang menantang 
pengembangan lebihlanjut tentang sistem pendidikannya agar menjadi 
lembaga pendidikan Islam yang potensial membangun sumber daya 

peradaban dan kebudayaan yang unggul serta pembentukan masyarakat 
madani. Apalagi pesantren dikenal memiliki ketahanan yang kuat dalam 
menghadapi tantangan zaman termasuk modernisasi.  

berdasarkan asumsi bahwa proses manajemen dalam menjawab tantangan 

 maupun internal performance 
system

 maupun internal 
performance system tersebut termaktub dalam suatu manajemen yang telah 
terbukti mampu mengembangkan sebuah organisasi atau lembaga yang 

purposeful 
serta human performance yaitu  (manajemen 
pengetahuan).

Apabila opportunities, pressure, events dan resources yang merupakan 
beberapa komponen dari  diperhatikan dan diutamakan 
keberadaannya dalam suatu manajemen pondok pesantren, maka dapat 
menghasilkan strategic & process goals serta business & knowledge worker 
requirements. Adapun  strategic & process goals yaitu mampu menjawab 

 Ibid
 Qomar, Menggagas Pendidikan..., 2.
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tantangan modernitas melalui penerapan berbagai manajemen yang 
 dan 

internal performance system dengan diimbangi oleh karakter business & 
knowledge 

individual work behaviors yang menghasilkan performance outcomes 
berupa peningkatan kualitas dan kuantitas pondok pesantren dalam 
berbagai aspek. 
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B. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini akan mendeskrispsikan dan mengkaji permasalahan 

yang berkaitan dengan manajemen pondok pesantren dalam menjawab 

manajemen pondok pesantren dengan strategi dan manajemennya dapat 
bertahan sampai sekarang ini. Penelitian ini akan membuka strategi dan 
manajemen pondok pesantren dengan tanpa menghilangkan tradisi-tradisi 

penelitian ini dilakukan tertutama berkaitan dengan pola tingkah laku 
manusia (behavior) dan apa makna yang terkandung dibalik tingkah laku 

 Dalam 
konteks ilmu sosial, kegiatan penelitian diawali dengan adanya minat untuk 

27

studi multisitus. Penggunaan studi multi situs dalam penelitian ini adalah 

sesuai dengan karakteristik dari situs-situs penelitian yang memiliki banyak 
kesamaan dalam pelaksanaan manajemen pondok pesantren.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di pondok pesantren Lirboyo berada pada 

 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis
27 Burhan Bungin, 
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3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

dokumentasi.
a) Pengamatan Berperanserta (Observasi Participant)

yang diselidiki.

In-depth Interview)

dan berlandaskan pada penyelidikan, pada umumya, dua orang atau lebih 

documentation)
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang 

tertulis.Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

4. Analisis Dara
Analisis data pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis 

 Cholid Narkubo, et. al. Metodologi Penelitian,
 Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial,

Metodologi Research,
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penarikan dan pengajuan simpulan. Adapun langkah-langkah dalam 

Yaitu proses pemilihan, perumusan, perhatian, dan penyederhanaan 

b) Penyajian Data (display)

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.

verivication)
Adalah dimaksudkan untuk memberi arti atau memakai data 

C. HASIL PENELITIAN

Manajemen merupakan suatu usaha atau tindakan ke arah 

Dalam manajemen pesantren, pemimpin merupakan seorang 

kamil. Pemimpin merupakan panglima pengawal yang melaksanakan 
 Jadi manajemen pesantren 

 Ibid.
 Ibid.
 Matthew B. Miles, and Qualitative data Analysis, 
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Pada perkembangannya proses manajemen pondok pesantren 

kepemimpinan yang kemudian diteruskan oleh para putra-putra kiai 
dan para keturunan kiai. Mereka para putra kiai memiliki paradigma 
yang berbeda-beda, hal ini yang menyebabkan pondok tersebut semakin 
beragam dan memiliki wadah tersendiri dalam pengembangannya. Model 
manajemen pada generasi terakhir ini seorang kiai tidak lagi menjadi central 

organizing 
dalam menentukan sebuah kebijakan. 

Bentuk manajemen yang juga diterapkan di pondok pesantren 

coordinating
coordinating 

adalah actuating yang merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 

dengan pelaku yang akan mengaktualisasikan kegiatan-kegiatan pesantren.

actuating
terbukti meskipun lokasi dari pondok tersebut sangat jauh dari pondok 
induk namun mereka para pengurus selalu melakukan berbagai bentuk 
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koordinasi pada tingkat bawah yang kemudian hasilnya akan disampaikan 

pendapat serta menentukan keputusan yang tepat agar diterima diseluruh 
komponen pondok pesantren dan diikuti oleh elemen-elemen yang ada di 
pondok pesantren baik oleh para santri, pengurus, maupun para masayikh 
dan para dzuriyah

manajemen yang lebih modern maka pondok pesantren Lirboyo dan 

melalui action action yang 

jam’iyah Nahdliyah, 
(b) adanya Lirboyo english Course, dan Lirboyo Computere Course,

 
Lembaga Ittihadul Mubalighin

Dari paparan tersebut diatas, penerapan keempat manajemen dapat 
action, 

action ajeg 
agar pola pikir mereka para kiai muda dan para pengurus terbuka dan 
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memiliki gagasan-gagasan baru dalam pengembangan pondok pesantren. 
Action
seperti, berdalil

sikap action ajeg 

dapat peneliti rumuskan pada proposisi I dari penelitian ini, yaitu sebagai 

Proposisi I
Proses manajemen pondok pesantren akan semakin efektif  jika 
fungsi dari beberapa manajemen pondok pesantren yang diterapkan 
diimbangi oleh action dan dijalankan dengan ajeg (commitment)  oleh 
seluruh elemen yang ada di pondok pesantren.

action dan ajeg  yang diterapkan dalam menjalakan proses 

mempengaruhi kebijakan-kebijakan yang diambil oleh seluruh pengurus 

tersebut menjadi langkah awal dalam mewujudkan kepemimpinan 

Proposisi II
Kebijakan pondok pesantren akan mudah diterima manakala 
dilaksanakan dengan musyawarah (organizing) untuk menentukan 
sebuah ketetapan dengan memegang nilai-nilai yang ada dalam 
pondok pesantren. 

Dalam bermusyawarah terdapat 7 hal penting, yakni mengambil 

dan mengikuti atsar
melekatnya nilai-nilai pesantren dalam masing-masing individu. Nilai-nilai 
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pesantren yang dipertahankan eksistensinya oleh pondok Lirboyo dan Al-
istiqomah

pengaruh yang sebanding terhadap sukses tidaknya pembangunan suatu 

kenyataannya, proses pengambilan kebijakan tersebut banyak dipengaruhi 

pendukung dan penghambat proses manajemen yang diterapkan oleh 

kesempatan kepada semua bidang minat (tidak hanya dari lulusan teknik 
sipil dan elektro melainkan mengambil dari semua lulusan dengan syarat 
memiliki kompetensi dalam bidang pembangunan dan kelistrikan). 

pendidikan yang ditempuh melainkan dapat lahir dari pengalaman.

diatasi dengan memberikan pressure sesuai dalam manajemen pengetahuan 

untuk dikerjakan. Paparan tersebut di atas, sesuai sebagaimana peneliti 

Proposisi III

dikembangkan serta diminimalisir manakala dianalisis untuk segera 
ditanggapi dengan solusi terbaik oleh seluruh elemen. 

pesantren dalam menjawab tantangan modernitas dengan tetap 
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mempertahankan eksistensinya dilukiskan.

D. KESIMPULAN

Pertama, Proses manajemen pondok pesantren Lirboyo dan Al-

organizing coordinating 
dan actuating inovating. 

 stabilizing.

menjawab tantangan modernitas ditetapkan melalui kegiatan musyawarah, 
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khas dari kedua pondok pesantren tersebut yaitu istiqamah (komitmen).

pondok pesantren Lirboyo dalam menjawab tantangan modernitas 
mempunyai perbedaan dan persamaan dengan pondok pesantren Al-

dilakukan mulai dari tingkat atas (dewan masayikh dan para dzuriyah) 
sampai tingkat bawah (para pengurus pondok pesantren) dengan prinsip 

(b) Nilai istiqamah (komitmen) dalam 

pembangunan dan kelistrikan serta dalam proses koordinasi.
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